صورة المرأة في الكتاب "الوجه العاري للمرأة العربية" لنوال السعداوي by Lestari, Nimas Putri
ﺺﻠﺨﺘﺴﻣ
ABSTRAK
يواﺪﻌﺴﻟا لاﻮﻨﻟ "ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا ةأﺮﻤﻠﻟ يرﺎﻌﻟا ﻪﺟﻮﻟا" بﺎﺘﻜﻟا ﰲ ةأﺮﳌا ةرﻮﺻ
“Citra Perempuan dalam Buku “ Wajah Telanjang Perempuan Arab ”
karya Nawal al-Sa`dawi”
Penelitian ini berangkat dari permasalahan tentang kehidupan perempuan yang di
tindas oleh budaya patriarki. Kedudukan perempuan selalu di pandang sebelah mata oleh
kaum laki-laki dan selalu menjadi the second sex. Al-wajhu al`ari al-mar`ati al-Arabiyah
merupakan salah satu karya tokoh feminis Mesir Nawal al Sa`dawi yang menceritakan dan
menggambarkan kehidupan perempuan di Timur Tengah. Dalam buku ini diceritakan
kehidupan perempuan dalam pandangan islam dan dua agama samawi lainya, perempuan
yang gambarkan sebagai sosok yang lemah dan selalu berada dibawah kuasa laki-laki ini juga
mendapatkan kekerasan secara fisik dan psikis.
Adapun penelitian ini memfokuskan pada pembahasan (١) bagaimana citra
perempuan dalam buku al-wajhu al`ari al-mar`ati al-`Arabiyah karya Nawal el Saadawi? (٢)
bagaimana kedudukan perempuan dalam al-wajhu al`ari al-mar`ati al-`Arabiyah karya
Nawal al Sa`dawi?
Tujuan dalam penelitian ini adalah (١) mengetahui citra perempuan dalam buku Al-
wajhu al`ari al-mar`ati al-`Arabiyah karya Nawal el Sa`dawi (٢) mengetahui kedudukan
perempuan dalam al-wajhu al`ari al-mar`ati al-`Arabiyah karya Nawal al Sa`dawi.
Penelitian ini menggunakan teori kritik sastra feminisme oleh Sugihastuti, kritik sastra
feminis adalah kritik yang memandang dengan kesadaran khusus, kesadaran bahwa ada jenis
kelamin yang banyak berhubungan dengan budaya, satra, dan kehidupan kita. Jenis kelamin
inilah yang menjadikan perbedaan diantara semua yang juga membuat perbedaan pada diri
pengarang, pembaca, perwatakan, dan pada faktor luar yang mempengaruhi situasi karang-
mengarang.
Peneltian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan teori objektif
karena meneliti isi ceria. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi yaitu
peneliti membaca buku al-wajhu Al-`ari Lil-mar`ati al-`arabiyah dengan teliti sehingga
menemukan data. Data yang telah terkumpul dikelompokkan kedalam bentuk citra
perempuan dan kedudukan perempuan. Setelah itu data dianalisis secara deskriptif naratif dan
selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan, buku al-wajhu al`ari al-mar`ati al-`Arabiyah bercerita
tentang keadaan perempuan di masyarakat Timur Tengah secara umum, khususnya di daerah
Arab dan Mesir. Mereka (perempuan) yang mengalami kekerasn baik secara fisik maupun
psikis oleh laki-laki baik dari kalangan keluarganya sendiri ataupun dari orang lain.tradisi
khitan terhadap perempuan yang masih saja dilakukan oleh masyarakat kalangan atas dan
kalangan bawah. Perbedaan perlakuan terhadap anak laki-laki dan perempuan dalam segala
hal, diantaranya perbedaan dari pakaian, hadiah ulang tahun, dan kebebasan keluar rumah.
Selain itu, buku ini juga memuat tentang kondisi perempuan Mesir kuno baik dari segi sosial,
kehidupan rumah tangga, kehidupan seksual mereka, kedudukan perempuan dalam sastra,
dan menceritakan bagaimana para masyarakat Mesir kuno mempercayai adanya Tuhan
feminin sepeti Latta dan Uzza. Setelah mengalami penindasan dan perbedaan gender akibat
sistem patriakat akhirnya para perempuan mulai melakukan gerakan perubahan dengan
membentuk perkumpulan yang bertujuan menuntut persamaan hak antara laki-laki dan
perempuan. Tokoh dalam buku ini meliputi, tokoh Aku (nawal al sa`dawi), Sarah, Ibrahim,
Hindun, `Aisyah, Muhammad, Umar, Amiriah, serta perempuan dan laki-laki arab secara
umum. Latar cerita ini terjadi di Timur Tengah, dan ditulis sekitar tahun ١٩٧٥. Buku ini
ditulis karena menanggapi adanya pembeda terhadap laki-laki dan perempuan baik di lingkup
sosial, ekonomi, budaya, dan politik, serta berupaya mendorong perempuan dan pembaca
agar bisa melakukan perubahan, agar perempuan tidak selalu diremehkan dan direndahkan
dan dianggap makhluk yang lemah. (١)Citra perempuan yang lemah dan dilemahkan baik
secara fisik maupun psikis oleh sistem patriakat, peneliti menemukan ٢٩ data yang
menunjukkan bentuk citra perempuan, salah satu contoh data yang menunjukkan citra
perempuan pada data ke-tiga  yaitu:
ﺪﻌﺗ  كذ ﻰﻀﺘﻗاو ﺖﻴﺒﻟا ﰲو ﻞﻘﳊا
ﺮﺟأ ﻼﺑ ﲑﺟأ ﻲﻬﻓ ،ﺮﺟأ ﻼﺑ.
Perempuan yang digambarkan sebagai makhluk yang lemah dan bergantung  pada laiki-laki,
Perempuan yang digambarkansebagai buruh tanpa upah, Perempuan digambarkan sebagai
makhluk yang pandai merayu dan menggunakan sihir dalam memperoleh laki-laki.
(٢) kedudukan seorang perempuan dalam buku al-wajhu al`ari al-mar`ati al-`Arabiyah
peneliti menemukan ٩ data yang menunjukkan kedudukan perempaun, salah satu contoh data
yang menunjukkan kedudukan seorang perempuan pada data ke-delapan yaitu:
ﺔﺟوﺰﻟاو جوﺰﻟا نﺎﻛو ،ﲔﺴﻨﳉا ﲔﺑ ﻞﺼﻓ كﺎﻨﻫ ﻦﻜﻳ ﱂو بﺎﺠﳊا ﺔﳝﺪﻘﻟا ﺔﻳﺮﺼﳌا ةأﺮﳌا فﺮﻌﺗ ﱂو
و ﺔﺜﻟﺎﺜﻟا ﲔﺗﺮﺳﻷا ﱴﺣ ﺔﳝﺪﻘﻟا ﺔﻟوﺪﻟا ﰲ ءﻲﺷ ﻞﻛ ﰲ ﲔﺑ وﺎﺴﺘﻣﺔﻌﺑاﺮﻟا
Sebelum adanya sistem patriakat perempuan adalah pemimpin, Nasab seorang anak
mengikuti ibunya, Masyarakat mesir kuno mempercayai bahwa Tuhan bukan hanya laki-laki
tetapi juga perempuan seperti Latta dan Uzza.
Dengan demikian, buku al-wajhu al-`ari al-mar`ati al-`Arabiyah karya Nawal al Sa`dawi
merupakan karya yang baik (absurd), karena cerita mengupas secara lengkap kehidupan
perempuan di Timur Tengah.
Kata kunci: Citra dan Kedudukan Perempuan, Feminisme.
